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Masalah tanah semakin hari tidak berkurang malah semakin banyak kasus 
sengketa di Negara ini. Hal ini disebabkan karena luas tanah tidak akan 
bertambah, akan tetapi makin berkurang seiring semakin bertambahnya jumlah 
penduduk dan kebutuhan tanah untuk pembangunan, hal demikian yang 
menyebabkan penguasaan tanah apabila tidak ditangani serius akan menimbulkan 
persengketaan, karena semua orang tentunya membutuhkan tanah untuk rumah 
tinggal, lapangan pekerjaan serta pertanian.Pembangunan yang terus meningkat 
membawa dampak terhadap peningkatan kualitas hidup manusia. Sementara 
jumlah penduduk yang terus bertambah membawa konsekuensi semakin sulitnya 
untuk mendapatkan tanah untuk keperluan pembangunan dan pertanian. Pesatnya 
pertumbuhan penduduk diikuti meluasnya aktivitas pembangunan serta berbagai 
kepentingan manusia yang membutuhkan tanah cenderung mengakibatkan 
terjadinya peningkatan persaingan untuk mendapatkan tanah.Meningkatnya kasus-
kasus di bidang pertanahan merupakan dampak negatif dan semakin 
meningkatnya intensitas perencanaan pembangunan yang dilaksanakan. 
Dikarenakan setiap sektor memerlukan ketersediaan tanah yang cukup untuk 
memenuhi kebutuhannya, di lain pihak masyarakat menuntut adanya keadilan 
dalam pelayanan dan menuntut jaminan kepastian hukum serta memperoleh 
perlindungan hukum terhadap hak-haknya dibidang pertanahan yang semakin 
meningkat pula. 
Metode yang digunakan untuk penelitian dalam upaya penyusunan laporan 
Tugas Akhir ini adalah Metode Penelitian Historis yaitu prosedur pemecahan 
masalah yang berguna sebagai data atau informasi yang lengkap dan akurat bagi 
permasalahan yang diteliti. Metode penelitian itu sendiri adalah suatu cara 
pengadaan dan pengumpulan data sebagai langkah kerja yang akan dijelaskan 
dalam penelitian sesuai dengan tujuan yang telah direncanakan 
Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan 
peran mediasi BPN pada masalah sengketa tanah di kabupaten Jepara. 2) Untuk 
mengetahui maksud dari mediasi dalam penyelesaian sengketa tanah, untuk 
mengetahui hasil dari mediasi BPN pada penyelesaian sengketa tanah di 
kabupaten Jepara. 3) Untuk mengetahui hambatan-hambatan dalam mediasi BPN. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa didalam menangani Sengketa 
konflik dan Perkara, Kantor Pertanahan Kabupaten Jepara sebagai pelaksana 
kegiatan tersebut diharapkan dapat mengatur pelaksanaan mediasi. Secara umum 
dapat diketahui bahwa Sengketa konflik dan Perkara di Kantor Pertanahan 
Kabupaten Jepara berjalan dengan mengacu pada peraturan perundang-undangan 
yang ada. Maksud diadakannya Mediasi sengketa tanah adalah sebagai proses 
alternatif penyelesaian masalah dengan bantuan pihak ketiga (mediator) dan 
prosedur yang disepakati oleh para pihak dimana mediator menfasilitasi untuk 
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